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  ABSTRAK 

Perkembangan arsitektur di Indonesia tidak lepas dari berbagai sentuhan 

budaya dari orang-orang Eropa. Bangunan pemerintahan, kantor, gedung-gedung, 

tata letak kota tidak terlepas dari masa kolonial Belanda. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui (1) Gaya dan bentuk arsitektur pada masa pemerintahan Kolonial 

Belanda tahun 1816-1942; (2) Profil Kabupaten Tangerang pada masa Kolonial 

Belanda; (3) Perkembangan arsitektur Kabupaten Tangerang pada masa 

pemerintahan Kolonial Belanda tahun 1816-1942. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode historis dengan tahapan Heuristik, Kritik Sumber, 

Interpretasi dan Historiografi. Data dikumpulkan dengan teknik studi pustaka, dan 

observasi. Instrumen penelitian yang digunakan terkait dengan pengumpulan data 

melalui buku, jurnal dan arsip. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa (1) 

arsitektur Belanda mengalami perkembangan dari waktu ke waktu dengan 

mengikuti iklim dan cuaca di Indonesia sehingga masih banyak ciri khas arsitektur 

Belanda yang dipakai; (2) penamaan Tangerang berasal dari tentara VOC yang 

tidak mengenal huruf mati sehingga ejaan dan dialek itu dipakai hingga saat ini, 

perkembangan penduduk semakin meningkat setiap tahunnya, beberapa 

infrastruktur dibuat oleh Belanda untuk menunjang ekonomi dan sosial;  (3) 

beberapa arsitektur Belanda dan arsitektur Cina yang masih eksis hingga sekarang  

yaitu dengan ciri arsitektur belanda Penjara Pemuda, Penjara Anak Pria, Penjara 

Wanita, Rumah Telepon di jalan Daan Mogot. Sedangkan peninggalan arsitektur 

Cina yaitu Klenteng Boen Tek Bio, Klenteng Boen San Bio, ruko, dan beberapa 

rumah tinggal Peranakan. 
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